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ABSTRACT

Premier Bintaro Hospital is equipped with
High-end modalities with various types of
advanced radiological examinations. There
are several service centers that require
continuous imaging support, such as vascular
centers, Pain Centers, Spine centers and
others. Integrated storage and access to
patient data is needed to improve work
efficiency. With the implementation of Picture
Archiving And Communication  System
(PACS) in Radiology Unit, there are
improvements in services and increased
productivity when compared to previous
system. This research discussed a number of
issues related to the role of PACS in
Radiology services as evaluation material for
services compared with the system before
PACS was implemented. This research
determined the role of PACS in Premier
Bintaro Hospital. The application of PACS in
Premier bintaro Hospital basically has the
same workflow compared to workflows in
general. Application of HL7 interface System
which is equipped with DMWL makes PACS
applied will integrated properly with HIS /
RIS. The advantages of implementing PACS
are more on data integration, storage, data
editing, and presentation of data in digital
form. The lack of PACS was more focused on
the stability of the connection as the basis of
the data transportation path needed. The
challenge in the future was the problem of
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strengthening the stability of connection and
education to users related.

Keywords : PACS, HL7, Premier Bintaro
Hospital
PENDAHULUAN

Semakin populernya penerapan sensor
digital dalam ilmu kedokteran dan kesehatan,
maka jumlah data digital yang dihasilkan di
rumah sakit dan praktik medis semakin
meningkat secara eksponensial.  Selain
penerapan teknologi digital seperti Computer
Tomography (CT), pencitraan kedokteran
nuklir atau Magnetic Resonance Imaging
(MRI), teknologi analog sebelumnya seperti
X-ray menjadi mampu menghasilkan gambar
digital, bukan film analog (CR dan DR).
Untuk mendukung fungsi operasional dan

fungsi administratif di dalam instalasi
radiologi  diperlukan  sistem  informasi
terintegrasi dengan pemanfaatan PACS

sebagai metode komunikasi terkomputerisasi
yang mampu menyimpan data hasil citra
medis radiologi.

Picture Archiving And Communication
System  (PACS) menyediakan  metode
penanganan yang efisien untuk pencitraan
medis dan implementasinya dalam bentuk
media lain, seperti materi audio dan film.
PACS merupakan sistem yang berfungsi
untuk menerima, menyimpan, menampilkan
serta  mendistribusikan  gambar  medis
radiologi. Selama ini, efisiensi pelayanan
radiologi dibatasi dengan penggunaan film,
penanganan film, akan tetapi dengan
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penggunaan PACS, citra medis radiologi
memungkinkan untuk dapat dilihat secara
virtual dimana saja pada computer server atau
melalui computer personal biasa. Saat ini
PACS berkembang dari yang awalnya hanya
untuk melayani instalasi radiologi di satu
rumah sakit namun menjadi sistem yang
mampu melayani kebutuhan data pencitraan
di seluruh bagian rumah sakit. Beberapa
instalasi yang maju terutama di luar negeri,
PACS telah berkembang menjadi ‘Multi
Integrated Site’ PACS.

PACS saat ini menyimpan, melanjutkan
dan mengubah data medis di rumah sakit atau
praktik medis. Akibatnya, PACS menjadikan
data mudah diakses dari berbagai lokasi,
tersedia dalam waktu lama, dan dapat diedit.
Gambar dapat dilihat dan dibandingkan di
workstation khusus, memberikan banyak
keuntungan seperti melihat secara simultan di
lokasi yang berbeda dan perangkat lunak
grafis yang kuat. Ini mengarah pada
percepatan proses medis terkait dan
menghemat biaya. Pengembangan dilakukan
kearah koneksi area luas yang lebih cepat
(WAN) dan komunikasi nirkabel
mengarahkan penelitian PACS ke arah
teleradiologi, yaitu kerja sama radiografer
dengan radiologist jarak jauh, misalnya
melalui perangkat seluler dan rapid data
transfer.

Rumah Sakit Premier Bintaro dilengkapi
dengan modalitas High-end dengan berbagai
jenis pemeriksaan radiologi lanjutan. Pada
satu kali kunjungan pasien ke unit radiologi,
terkadang pasien melakukan pemeriksaan
penunjang menggunakan lebih dari satu
modalitas yang ada. Selain itu di RS Premier
Bintaro terdapat beberapa pusat pelayanan
yang memerlukan imaging sebagai penunjang
yang berkelanjutan, seperti vascular center,
pain center, spine center dan lainnya.
Sehingga penyimpanan dan akses data pasien
yang mudah dan terintegrasi sangat
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi
kerja.

Dengan diterapkannya PACS di Instalasi
Radiologi RS Premier Bintaro, terdapat
perbaikan pelayanan serta peningkatan
produktifitas bila dibandingkan proses manual
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sebelum diterapkannya PACS. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui evaluasi
pemanfaatan PACS dalam pelayanan

radiologi RS Premier Bintaro sehingga dapat
dijadikan bahan evaluasi terkait
pengembangan sistem ke tahap selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui
evaluasi pemanfaatan PACS dalam pelayanan
radiologi RS Premier Bintaro. Panelitian ini
disusun dengan kajian literatur, hasil
observasi, serta dokumentasi di RS Premier
Bintaro. Penjelasan PACS pada penelitian ini
akan terkait peranan PACS di RS Premier
Bintaro yang meliputi worklfow, kelebihan
penggunaan PACS, kekurangan penggunaan
PACS, serta permasalahan yang timbul akibat
penerapan sistem tersebut. Desain penelitian
ini menggunakan studi deskriptif
observasional. Pada tahap pertama dilakukan
identifikasi masalah secara berturut-turut
yaitu (1) mengidentifikasi alur pelayanan
radiologi, (2) melakukan wawancara dengan
pemberi pelayanan, (3) melakukan focus
group discussion, (4) mengidentifikasi dan

menganalisa  kelebihan dan kekurangan
penerapan sistem, (5) menentukan akar
masalah, (6) menyusun rekomendasi per

tahap pelayanan dan (7) menyusun rencana
tindak lanjut dari penerapan PACS. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
petugas radiologi, dokter radiolog dan dokter
pengirim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penerapan sistem PACS di
instalasi radiologi, diperlukan integrasi dari
beberapa aspek yang terkait dalam sistem
tersebut seperti : SIMRS atau RIS, modalitas
(CT, MRI, C-Arm, CR, DR), serta aspek
output (film printing, CD Burner, remote
Display dan lainnya).

Workflow

Dalam pengintegrasian seluruh aspek
tersebut diperlukan workflow yang benar
sehingga PACS dapat diterapkan secara
optimal. Apabila dilihat dari workflow yang
ada, PACS memiliki kemampuan yang lebih



luas dalam hal jangkauan dan akses data baik
dari segi tempat dan waktu. Workflow PACS
secara sederhana dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Workflow PACS
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Pada gambar 1 dijelaskan bahwa alur
kerja dalam instalasi radiologi dimana
HIS/RIS bertanggungjawab dalam proses
pemesanan jadwal pemeriksaan, kemudian
mempersiapkan daftar kerja (modality)
selanjutnya akan dilakukan proses akusisi
pemeriksaan. PACS akan menjalankan
perannya dalam  proses  penyimpanan
dilakukan untuk optik medis atau media
magnetik dengan menggunakan perangkat
penyimpanan untuk jangka pandek ataupun
jangka  panjang, selanjutnya  proses
pengambilan serta pengiriman informasi
klinis citra radiologi dalam bentuk digital.

Dengan workflow seperti diatas tentu
membuat pelayanan radiologi jauh lebih
efisien. Penerapan PACS di RS Premier
Bintaro pada dasarnya memiliki workflow
yang sama dibandingkan dengan workflow
pada gambar 1. Dilihat dari kualitas sistem
yang disajikan oleh PACS meliputi
kemudahan untuk digunakan dan kemudahan
untuk dipelajari sudah sangat baik, sedangkan
bila dilihat dari segi keamanan sistem serta
fleksibelitas PACS yang diintegrasikan
dengan sistem lainnya mampu menambah
performa pelayanan radiologi di RS Premier
Bintaro. Keberhasilan penerapan PACS di RS
Premier Bintaro tidak lepas dari ketersediaan
Hospital Information System (HIS) yang
sudah tersedia jauh sebelum implementasi
PACS dilakukan. Dengan adanya HIS, akan
mempermudah implementasi PACS terutama
untuk akses data diluar lingkup radiologi yang
memerlukan informasi terkait.

Bila dibandingkan dengan kondisi
sebelum diimplementasikannya sistem PACS,
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workflow menjadi sedikit berbeda. Bila dilihat
dari segi akses data yang dilakukan, dapat
diilustrasikan pada gambar 2 vyang
dicontohkan pada salah satu penggunaan
modalitas yaitu CR X-Ray konvensional.
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Gambar 2. Diagram akses output data pada
dua sistem, tanpa PACS (A), dengan PACS
(B).

Perbandingan pelayanan radiologi
menggunakan PACS dan tanpa menggunakan
PACS dapat dilihat dari data output yang
dihasilkan. Dengan menggunakan PACS,
hasil citra radiologi dapat dilihat dari berbagai
unit yang memerlukan informasi klinis.

PACS yang digunakan di RS Premier
Bintaro sudah menerapkan HL7 Interface
Server. HL7 Interface Server menyediakan
interface  communication antara  sistem
informasi yang ada dengan PACS (yaitu
interface ke Sistem Informasi Rumah Sakit
(SIRS) dan / atau Sistem Informasi Radiologi
(R1S)). HL7 berkomunikasi dengan SIRS /
RIS dengan menerima unsolicited messages
atau pesan yang tidak diminta (biasanya HL7

atau DICOM) dari HIS / RIS dan
mengubahnya menjadi prosedur tersimpan
dalam SQL untuk PACS.
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Gambar 3. Data Flow pada PACS dengan
HL7 Interface
Interface PACS pada HL7 di RS Premier
Bintaro juga menyediakan fungsionalitas
DICOM Modality Worklist (DMWL). Fungsi
DMWL memungkinkan modalitas yang
terhubung untuk “query” pada server HL7
mengenai demografi dan informasi urutan
pemeriksaan yang diperoleh dari HIS / RIS.
Informasi permintaan demografi dan jenis
pemeriksaan kemudian tersedia secara lokal
pada modalitas yang akan mengurangi
kebutuhan untuk entri manual.
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Gambar 4. Diagram server connection pada
HL7 IS

Kelebihan PACS

Dengan diterapkannya PACS dalam
instalasi radiologi RS Premier Bintaro, maka
terdapat beberapa keuntungan yang diperoleh
seperti  mengurangi  penggunaan  film
(Filmless), data dapat diakses kapan saja dan
dimana saja, waktu pelayanan yang lebih
singkat (memotong waktu tunggu printing
film, waktu tunggu di radiologi, dan poli
terkait), data tetap dalam bentuk digital (dapat
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dilakukan adjusting, editing, dan reformatting
berulang), waktu penyimpanan lebih lama
(pada server, waktu penghapusan/
pemusnahan data dapat diatur sesuai dengan
kesepakatan), tidak memerlukan ruang arsip
(Data disimpan dalam server), data yang
diakses klien (dokter pengirim) dan server
(radiografeer dan radiologist) dapat berupa
data real time dengan bentuk 2D, 3D, sampai
dengan CINE, data dapat diakses dalam
waktu yang bersamaan oleh lebih dari satu
orang (biasanya 25 user), dengen penerapan
HL7 interface Server, input data pasien akan
otomatis masuk dalam query, sehingga tidak
ada overlapping data pasien (input manual)
serta data dan riwayat pemeriksaan pasien
diarsip dalam satu file induk dan dapat
diakses dalam satu waktu.

Kekurangan PACS

Penerapan PACS dalam instalasi
radiologi RS Premier Bintaro, dapat diketahui
kekurangan yang terjadi seperti bergantung
pada stabilitas koneksi, ketersediaan Sistem
penunjang terkait (HIS dan RIS), invesment
cost yang lumayan tinggi dibanding dengan
sistem  manual, bentuk data digital
memungkinkan data mengalami  kondisi
“corrupt” akibat kesalahan sistem, serta
sistem penyimpanan pada server akan
mengakibatkan data bergantung pada kondisi
storage.

Tantangan Penggunaan PACS

Hal yang menjadi dasar dan perhitungan
dalam penerapan PACS dalam unit Radiologi
adalah Stabilitas koneksi. Stabilitas koneksi
menjadi salah satu kekurangan karena koneksi
memegang peran penting dalam sistem PACS
sebagai alat transport dari subsistem satu ke
subsistem lainnya. Sehingga perhatian pada
masalah koneksi akan dapat mengurangi
kemungkinan permasalahan lain yang akan
muncul.

Dalam penerapan PACS di RS Premier
Bintaro, beberapa kendala yang masih muncul
menjadi tantangan kedepan dalam
penyempurnaan sistem yang diterapkan.
Beberapa masalah yang sering muncul dalam
keseharian penggunaan PACS di unit



radiologi RS Premier Bintaro adalah
mengenai stabilitas koneksi antar sistem,
terutama pada saat data post processing pada
modalitas / Advance Workstation (AW)
dikirim untuk disimpan kedalam PACS.
Selain masalah teknis jaringan yang akan
menghambat kerja sistem yang digunakan,
tantangan lain yang timbul adalah edukasi
user yang terkait langsung dengan penerapan
PACS tersebut. Edukasi dianggap penting
karena dengan data berbasis digital dan
komputerisasi maka diperlukan kemampuan
lebih dalam pengolahan, penyajian, serta
penyampaian data terutama user yang terkait
langsung dengan penyampaian informasi
diagnostik pasien. Tantangan berikutnya perlu
dilakukan pengukuran lebih lanjut terkait

dengan keuntungan dari investasi Yyang

diperoleh dari implementasi PACS.

Keberhasilan Implementasi PACS
Keberhasilan implementasi atau

penerapan PACS di RS Premier Bintaro tidak
terlepas dari aspek kualitas sistem yang
diberikan. Pengguna PACS merasa sistem
tersebut mudah untuk dipahami dan mudah
untuk digunakan. Pemanfaatan PACS mampu
meningkatkan kepercayaan diri petugas
radiologi sehingga mampu meningkatkan
Kinerja dan produktivitasnya.

Produktivitas dan akurasi dari interpretasi
dokter spesialis radiologi akan meningkat
apabila interface dari sistem mampu
mengotomasi  alur kerja manual yang
memakan waktu relatif lebih lama. Akurasi
interpretasi  dapat  ditingkatkan  dengan
menggunakan PACS sehingga membantu
dalam proses pemberian keputusan dokter
untuk menata ulang proses yang kompleks
dalam menginterpretasikan gambar dan
penalaran diagnostik.

Penggunaan PACS di RS Premier Bintaro
mampu meningkatkan mutu rumah sakit
dengan mempercepat waktu pelayanan di
instalasi radiologi, hal tersebut dapat dilihat
dari perbandingan lama waktu tunggu
pelayanan radiologi sebelum dan sesudah
diimplementasikannya PACS. Penerapan
PACS sangat dirasakan oleh pengguna
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khususnya dokter dan tenaga radiologi karena
mampu mempercepat proses penanganan
pasien, tidak diperlukan lagi penggunaan
kertas dan CD untuk keperluan pengarsipan.
PACS juga mampu membantu dokter
radiologi dalam mendiagnosa, merawat serta
memberikan penanganan medis ke tahap
selanjutnya sehingga lama tinggal pasien
untuk perawatan (length of stay) pasien dapat
diturunkan dan biaya perawatan Yyang
dikeluarkan oleh pasien dapat diminimalisir.
Pemanfaatan PACS mampu
meningkatkan  respon time  pelayanan
radiologi berdampak pula pada penurunan
tingkat infeksi nosokomial dari sesama
pasien, pasien ke petugas. Penerapan PACS di
Instalasi Radiologi RS Premier Bintaro dapat
memberikan hubungan kompetitif dimana
pasien merasa puas dengan pelayanan yang
diberikan. Manfaat lain yang bisa dirasakan
dari  penerapan PACS vyaitu  waktu
pengarsipan data medis elektronik jauh lebih
lama dimana data tersebut dapat diakses
kapan saja dan dimana saja oleh karena data
tersimpan di dalam server. Apabila dilihat
dari potensial investasi, penerapan PACS
cenderung memberikan peningkatan
permintaan pelayanan radiologi, dengan
meningkatnya permintaan pelayanan radiologi
di RS Premier Bintaro akan mampu
meningkatkan pendapatan rumah sakit.

KESIMPULAN

Penerapan PACS dalam Instalasi
Radiologi RS Premier Bintaro memberikan
keuntungan dalam pelayanan serta

meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam
hal komunikasi data, pengarsipan, serta waktu

pelayanan.  Kekurangan = PACS  yang
memungkinkan terganggunya sistem PACS
menjadi tantangan besar untuk

menyempurnakan penerapan PACS dan harus
menjadi perhatian khususnya pada stabilitas
koneksi dan edukasi pengguna sistem.
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